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Abstract. An export company that builds swallow nests and aims to maintain operational competitiveness, PT.
Ori Ginalnest Indonesia, was driven to conduct this study by the importance of optimising staff performance. The
study's overarching goal is to dissect the interplay between intrinsic drive, external work discipline, and the
physical and social contexts in which employees perform. Quantitative methods based on a causal-associative
framework were employed in the research. This study used a saturation sampling strategy to collect data from 80
employees. Multiple linear regression was used to analyse data collected from a questionnaire. Motivation and
work discipline were shown to have no significant effect on performance according to the partial test findings.
All three independent factors have a substantial impact on employee performance at the same time, as shown by an
f-value of 39,812 which is greater than the critical f-value of 2.72 and a significance level of 0.000, which is less
than 0.05. According to the results, the two most essential things that can boost productivity in the workplace are
making the facility better and making everyone feel more comfortable.

Keywords: Employee Performance; Motivation; Organizational Cultur; Work Discipline; Work Environment.

Abstrak. PT. Ori Ginalnest Indonesia, sebuah perusahaan ekspor yang memproduksi sarang burung walet dan
bertujuan untuk mempertahankan daya saing operasional, terdorong untuk melakukan penelitian ini karena
pentingnya mengoptimalkan kinerja staf. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis interaksi antara
motivasi intrinsik, disiplin kerja eksternal, dan konteks fisik serta sosial tempat karyawan bekerja. Metode
kuantitatif berdasarkan kerangka kerja kausal-asosiatif digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan strategi pengambilan sampel jenuh untuk mengumpulkan data dari 80 karyawan. Regresi linier
berganda digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan dari kuesioner. Motivasi dan disiplin kerja
terbukti tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja menurut temuan uji parsial. Ketiga faktor independen
tersebut memiliki dampak substansial terhadap kinerja karyawan secara bersamaan, seperti yang ditunjukkan oleh
nilai f sebesar 39,812 yang lebih besar dari nilai f kritis 2,72 dan tingkat signifikansi 0,000, yang kurang dari 0,05.
Berdasarkan hasil penelitian, dua hal terpenting yang dapat meningkatkan produktivitas di tempat kerja adalah
memperbaiki fasilitas dan membuat setiap orang merasa lebih nyaman.

Kata kunci: Budaya Organisasi; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan; Lingkungan Kerja; Motivasi.

1. LATAR BELAKANG

Pengelolaan sumber daya manusia, termasuk pengembangan, evaluasi, dan kompensasi
mereka, dikenal sebagai manajemen sumber daya manusia (SDM). Perencanaan,
pengembangan SDM, kompensasi dan tunjangan, kesehatan dan keselamatan, serta hubungan
karyawan dan buruh merupakan lima bidang utama yang membentuk sistem SDM terintegrasi.
Bidang-bidang ini sangat penting untuk pengembangan dan operasional manajemen SDM.

Didirikan pada tahun 1997, PT Ori Ginalnest Indonesia adalah eksportir sarang burung
walet yang berlokasi di Medan, Sumatera Utara. Perusahaan ini merupakan salah satu eksportir
sarang burung walet resmi Indonesia ke Tiongkok. Optimalisasi kinerja pada PT. Ori Ginalnest

Indonesia menjadi fokus utama dalam mempertahankan daya saing perusahaan. Peneliti
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mengamati terdapat beberapa peluang untuk meningkatkan efisiensi target penjualan melalui
penguatan aspek Motivasi, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja. Motivasi merupakan suatu
dorongan internal yang mengarahkan individu untuk mencapai tujuan pribadi maupun
organisasi. Pada PT. Ori Ginalnest Indonesia, pengaruh motivasi menjadi penting guna menjaga
stabilitas sumber daya manusia, dengan adanya dinamika tingkat turnover karyawan yang
fluktuatif yang mengindikasikan perlunya strategi kebijakan yang lebih mendalam.

Disiplin kerja merupakan faktor penting yang menentukan kinerja dan keberhasilan
suatu organisasi. Berdasarkan pengamatan awal di PT. Ori Ginalnest Indonesia, sinkronisasi
antara waktu penyelesaian tugas dengan target harian masih perlu ditingkatkan agar lebih
konsisten. Hal ini menunjukan perlunya evaluasi terhadap pola kedisiplinan agar kontribusi
karyawan terhadap target perusahaan dapat lebih optimal. Segala faktor yang dapat
memengaruhi cara seorang karyawan menyelesaikan pekerjaannya dianggap sebagai bagian
dari lingkungan kerja. Produktivitas karyawan sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja.
Berdasarkan hasil pengamatan, aspek pencahayaan di area produksi merupakan salah satu
elemen yang dapat dioptimalisasi lebih lanjut. Penataan pencahayaan yang lebih presisi
diharapkan dapat meminimalisir risiko kelelahan mata serta menjaga tingkat akurasi kerja
karyawan. Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengambil judul skripsi dengan judul “Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan Lingkungan

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Ori Ginalnest Indonesia”.

2. METODE PENELITIAN

Peneliti menguji ide- ide mereka dengan mengumpulkan data menggunakan alat ukur
dan menganalisisnya secara statistik. Penelitian ini berupaya menganalisis hubungan antara dua
atau lebih variabel, berdasarkan perspektif Sugiyono (2019:65). Secara khusus, hubungan
sebab- akibat digunakan untuk menunjukkan bagaimana variabel independen memengaruhi
variabel dependen secara kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di cabang PT. Ori Ginalnest
Indonesia yang berlokasi di JIn Bhayangkara No 525 A. Penelitian ini diharapkan selesai pada
Mei 2026, setelah dimulai pada Maret 2025. Jumlah karyawan dalam penelitian ini adalah 80
orang, dan semuanya adalah pekerja perusahaan. Sugiyono (2018) menyatakan bahwa
pendekatan ini menggunakan seluruh populasi sebagai sampel untuk penelitian. Delapan puluh
karyawan membentuk sampel untuk penelitian ini. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan
data untuk penelitian ini. Tiga variabel independen dan satu variabel dependen membentuk
model penelitian ini. Regresi linier berganda digunakan dalam pengujian hipotesis untuk

menentukan seberapa besar faktor-faktor independen ini memengaruhi variabel dependen, baik
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secara parsial maupun simultan (Ghozali, 2021:145). Teknik analisis data penelitian ini

menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, koefisien determinasi dan pengujian

hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum — Maximum Mean Std. Deviation
Motivasi 80 24 35 3032 3528
Disiplin Kerja 80 26 40 33585 3162
Lingkungan Kerja a0 16 30 23.96 3473
Kinerja Karyawan a0 10 20 16.10 2411
Valid M (listwise) 80

Gambar 1. Analisis Statistik Deskriptif

Sumber : Hasil Olah SPSS 26

Dari 80 orang mengisi survei yang merupakan bagian dari penelitian ini, menurut

Gambar 1 yang dianalisis menggunakan SPSS 26. Variabel motivasi berkisar antara 24 hingga

35, dengan rata-rata 30,32 dan standar deviasi 3,528. Rentang nilai untuk variabel disiplin kerja

adalah 26 hingga 40, dengan rata-rata 33,55 dan standar deviasi 3,162. Variabel lingkungan

kerja memiliki nilai berkisar antara 16 hingga 30, rata-rata 23,96 dan standar deviasi 3,473.

Sementara itu, variabel kinerja karyawan berkisar antara 10 hingga 20, dengan rata-rata 16,10

dan standar deviasi 2,411. Hal ini menunjukan bahwa motivasi, disiplin kerja dan lingkungan

kerja yang dimiliki responden cenderung cukup baik sehingga dapat mendukung peningkatan

kinerja karyawan.

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
No Variabel Pernyataan Corrected Item Total Sig. (2- Keterangan
Correlation tailed)

X1.1 0,446 0,009 Valid

X1.2 0,780 0,000 Valid

X1.3 0,706 0,000 Valid

Motivasi X1.4 0,705 0,000 Valid

1 X1.5 0,706 0,000 Valid
X1.6 0,699 0,000 Valid

X1.7 0,704 0,000 Valid

X1.8 0,802 0,000 Valid

X2.1 0,699 0,000 Valid

X2.2 0,834 0,000 Valid

X2.3 0,829 0,000 Valid

2 Disiplin Kerja X2.4 0,744 0,000 Valid
X2.5 0,824 0,000 Valid
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X2.6 0,745 0,000 Valid
X2.7 0,838 0,000 Valid

X2.8 0,887 0,000 Valid

X3.1 0,595 0,001 Valid

_ _ X3.2 0,754 0,000 Valid

3 Lingkungan Kerja 5 5 0,860 0,000 Valid
X34 0,849 0,000 Valid

X35 0,775 0,000 Valid

X3.6 0,784 0,000 Valid

Y11 0,773 0,000 Valid

4 Kinerja Karyawan Y1.2 0,842 0,000 Valid
Y13 0,842 0,000 Valid

Y14 0,781 0,000 Valid

Pada uji validitas yang dilakukan memiliki nilai lebih besar dari persamaan r tabel
(0,3610) dengan tingkat signfikansi kurang dari 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
seluruh item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini valid dan dapat digunakan untuk

mengukur variabel yang diteliti.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items  Keterangan
Motivasi 0,848 8 Reliabel
Disiplin Kerja 0,919 8 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,858 6 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,824 4 Reliabel

Sumber : Hasil Olah SPSS 26
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam setiap variabel
dinyatakan reliabel, karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
Uji Asumsi Klasik

(Uji Normalitas)
Uji normalitas dijelaskan menggunakan grafik histogram dan grafik normal p-plot.

Hiskogrem
Dependant Vaiabie Kinerjs Haryswan

Tazsency

-------- Dlarsda e red Hawiisl

Gambar 2. Grafik Histogram
Sumber : Hasil Olah SPSS 26

Pola distribusi data membentuk kurva menyerupai lonceng, seperti yang ditunjukkan

pada grafik histogram. Hal ini menunjukan bahwa data residual menyebar secara normal.
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Gambar 3. Grafik Normal P-P Plot
Titik-titik data pada grafik menyebar di sekitar garis diagonal dan sejajar dengan arah

garis tersebut. Hal ini menunjukan bahwa data berdistribusi normal.

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test
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Gambar 4. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov
Sumber : Hasil Olah SPSS 26
Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa nilai signifikansi pada Asymp.Sig (2-
tailed) sebesar 0,198 lebih besar dari tingkat signifikan 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa
data berdistribusi normal dan model regresi memenuhi asusmi normalitas.
(Uji Multikolinearitas)

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Maodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.21 2.365 960 340
Motivasi -.052 044 -077 -1.059 283 880 1.020
Disiplin Kerja 161 103 21 1.571 120 283 3535
Lingkungan Kerja 418 094 602 4.462 000 281 3.555

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan

Gambar 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Sumber : Hasil Olah SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian, setiap variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari
10 dan nilai Toleransi lebih besar dari 0,10. Model regresi penelitian ini tidak menunjukkan

tanda-tanda multikolinearitas.
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(Uji Heteroskedastisitas)
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Gambar 6. Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplot
Sumber : Hasil Olah SPSS 26

Titik-titik pada grafik scatterplot menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada

gejala heterokedastisitas.

Coefficients”
standardzed Coxff
' n Sid. Emor
i an 4869 0 LRLE]
Motwas -030 025 -128 -1206 PAS,
Disiin K=rja -047 252 -178 -3
047 4 -195 a

2 Dependent Vanable: A3S_RES
Gambar 7. Hasil Uji Heterokedastisitas Dengan Glejser
Sumber : Hasil Olah SPSS 26

Hasil uji glejser menunjukan bahwa semua nilai signifikansi pada setiap variabel lebih
besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
bebas dari heteroskedastisitas dan siap untuk analisis lebih lanjut.

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
tandardized Cosfe
fodsl B o
(Constant) 2mM 2385 950 340
Maotivasi -082 049 -077 -1.058 293
Disiplin K=qa 161 103 211 151 120
Lingkungan ¥2na 413 094 602 4452 000

a. Dependent Vanable: Kinera Karyawan
Gambar 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Sumber : Hasil Olah SPSS 26

Y=a-blXi+b2.Xo +b3.Xs+e ... )
Y=2,271-0,052X1 + 0,161X2 + 0,418X3+0.......... (ii)
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Rumus diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Konstanta (a) sebesar 2,271 dengan arah hubungan positif menunjukan bahwa jika
ketiga variabel independen motivasi, disiplin kerja dan lingkungan kerja nilainya 0 maka hasil
kinerja karyawan akan menjadi 2,271, 2) Nilai koefisien motivasi sebesar -0,052 menunjukan
hubungan negatif. Artinya setiap peningkatan satu satuan motivasi, maka kinerja karyawan
diprediksi akan mengalami penurunan sebesar -0,052. Tanda minus menunjukan hubungan
yang berlawanan arah, 3) Nilai koefisien disiplin kerja sebesar 0,161 menunjukan hubungan
yang baik. Kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,161 untuk setiap peningkatan satu
satuan disiplin kerja, 4) Dengan nilai 0,418 koefisien lingkungan kerja menunjukan hubungan
positif. Ini berarti setiap peningkatan satu satuan lingkungan kerja akan membuat Kkinerja
karyawan meningkat sebesar 0,418.

Koefiesien Determinasi Hipotesis
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 782 B11 506 1.533

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Mativasi, Disiplin
kerja
Gambar 9. Hasil Koefisien Determinasi
Sumber : Hasil Olah SPSS 26

Dengan nilai dari Adjusted R Square sebesar 0,596 atau 59,6% dari variabel kinerja
yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel utama yang diteliti sedangkan sisanya sebesar
40,4% (100% - 59,6%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini
seperti gaji, gaya kepemimpinan, kepuasan kerja dan variabel lainnya.

Uji Hipotesis
Uji F
ANOVA®

Wean Sy

£53200

a DegendentVarizkle: Kinerja Karyawan

0. Predicioes: (Constant), Lingkungan Kerja MoGvasi, Disipin Kerja
Gambar 10. Uji Simultan (Uji F)
Sumber : Hasil Olah SPSS 26

Nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.12 dan
nilai fhiung adalah 39,812, yang lebih besar dari nilai fuaner Sebesar 2,72. Dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ini membuktikan bahwa motivasi, disiplin kerja dan

lingkungan kerja mempunyai peran besar dalam menentukan seberapa baik suatu organisasi
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menjalankan pekerjaannya.
Ui T

Coefficients®

Lingkungan ¥2na 418 0594 802 4452 000

a. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan

Gambar 11. Uji Parsial (Uji T)
Sumber : Hasil Penelitian (2026)

Dengan nilai tabel adalah sebesar 1,992. Maka penjelasan dari uji ini sebagai berikut :1)
Motivasi memiliki nilai thitung -1,059 kurang dari nilai ttabel 1,992 dan nilai signifikansi 0,293
> 0,05, maka motivasi tidak berpengaruh signfikan terhadap kinerja karyawan. Dengan
demikian Ha ditolak dan Ho diterima, 2)Disiplin Kerja memiliki nilai thitung 1,571 kurang
dari ttabel 1,992 dan nilai signifikansi 0,120 > 0,05 maka disiplin kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian Ha ditolak dan Ho diterima, 3)
Lingkungan kerja memiliki nilai thitung 4,462 lebih besar dari ttabel 1,992 dan nilai
signifikasinya 0,000 < 0,05. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signfikan terhadap
kinerja karyawan. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak.

PEMBAHASAN
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan nilai thitung sebesar -1,059 < ttabel 1,992 dan nilai signifikansi 0,293 >

0,05, penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Secara teori, motivasi adalah faktor pendorong yang dapat
meningkatkan Kinerja individu. Namun, temuan penelitian ini menunjukan bahwa motivasi
tidak selalu menjadi faktor utama yang mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini menunjukan
bahwa tinggi atau rendahnya motivasi tidak memiliki pengaruh langsung pada peningkatan
kinerja. Hal ini dapat terjadi karena adanya faktor lain seperti lingkungan kerja, sistem kerja
atau kebijakan perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat
(2021) yang menyatakan bahwa motivasi tidak mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini berarti
bahwa peningkatan motivasi tidak selalu diikuti dengan peningkatan kinerja karyawan. Selain
itu penelitian Herawati dan Ernawati (2020) juga menyatakan bahwa motivasi tidak

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Dengan nilai thitung 1,571 < ttabel 1,992 dan nilai signifikansi 0,120 > 0,05, hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Secara teori, disiplin kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan karena
menunjukan kepatuhan terhadap aturan dan tanggung jawab pekerjaan. Namun dalam hasil
penelitian ini disiplin kerja bukanlah komponen utama yang mempengaruhi kinerja karyawan.
Hal ini dapat terjadi karena adanya aspek lain yang lebih dominan seperti gaya kepemimpinan
organisasi, sistem pengawasan serta penerapan sanksi dan reward dalam organisasi. Faktor —
faktor tersebut dapat lebih mempengaruhi perilaku kerja karyawan dibandingkan dengan
tingkat disiplin itu sendiri. Penelitian ini mempunyai hasil yang sama dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari dan Afifah (2020) yang berjudul “Pengaruh Disiplin
Kerja dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (studi kasus pada PT Ardena Artha
Mulia bagian produksi)” disiplin kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradipta dan
Suhermin (2020) yang menyatakan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signfikan terhadap
Kinerja pegawai.
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, hal ini dilihat dari nilai thitung 4,462 > ttabel 1,992 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan temuan ini, menunjukan bahwa semakin baik
lingkungan kerja maka akan semakin meningkat pula kinerja karyawan. Suasana kerja yang
nyaman, hubungan kerja yang harmonis serta fasilitas yang memadai maupun mendukung
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan
kerja merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan perusahaan dalam upaya
meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini memperkuat hasil studi sebelumnya yang
dilakukan oleh Badriyah dkk. (2022) yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Teamwork Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di Koperasi Mekar PT. Gudang Garam Thbk,
Kediri yang menemukan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signfikan

terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat ditarik
beberapa kesimpulan. Secara parsial, motivasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan, yang dapat dilihat dari nilai thitung sebesar -1,059 < ttabel 1,992
dan nilai signifikansi 0,293 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel selain motivasi
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja. Selanjutnya, disiplin kerja secara parsial
juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dibuktikan dengan nilai thitung
1,571 < ttabel 1,992 dan nilai signifikansi 0,120 > 0,05, sehingga ada faktor lain yang lebih
penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Sementara itu, lingkungan kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai thitung 4,462
> ttabel 1,992 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa terciptanya
suasana kerja yang harmonis serta fasilitas yang memadai akan meningkatkan kinerja
karyawan. Secara simultan, motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan oleh fhitung 39,812 >
ftabel 2,72 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
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